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Ab,strak
Islam Kejawen atau Islam Jawa sebagai sistem budaya merupakan tema kajian
yang meliputi berbagai persoalan yang kompleks. Kompleksitas itu disebabkan
oleh proses akulturasi yang terus berlangsurtg, meliputi sinkretisme arLtara
animismedinamisme, konsqpkonsep mistik Hinduisme, dan konsqp
konsep mistik Islam yang terpadu menjadi satu. Dalam sejar ahnya,fenomena
IslamKejawensecarapolitisdikembangkanolehparapriyayiJawadilingkungan
Isanadenganmernadukantradisi+radisidankepercayaan-kepercayaananimisme
dinamisme sena misdk kejawen dan Islam unnrk mendukung tegaknya ke njaorr
dan wibawa kelas priyayi. Hingga saat ini, nuansa IslamJawa masih kental dan
rnemilild penganut pada lingkungan masyarakat pesantr€n tradisional. Demikianlah,
AgamaJawa ini telah dibangun dalam proses historis yang sangat panjang, sejak
Zaman praHindu-Buddh a, zamanHindu Buddha, dan zatnanlslam. Dalam
nrlisansingkat inipenulis benrsahauntukmengulasprosesJawanisasilslamtersebut
Pendahuluan
AgamaJawa telah dibangun dalam proses historis yang ungat panjang, sejak
Zaman pra Hindu-Buddha, zaman Hindu Buddha, zaman Islanu bahkan sampai
zaman modern sekarang ini. Proses interaksi antaralslamdan budayalokd fuu
berlangsungtenr$menen$ tanpa henti, mengalamipernrmbuhan ke arah yang
lebihkomplelss.Prosapertumbuhantersebutacapkalidivrarnaiolehprosakonflik
dan alromodasi secara silih berganti, suatuproses yangtidakterelakkan sebagar
akibat dari penyampaian pesan-pesan Islam yang menempuh jalan melalui
pendekaankultural.
Apabila dilihat dari proses pernrmbuhanny4 IslamJawa telah mengalami
prosesorolusi.Karakternyadibangunsejakberkembangryakepercapananimisme
dinamisme sebagai sistem religi asliJaw4 masa Hindu Buddha dengan konsep
Rajahisingbun,keffrrdiandiperhaluspadamasalslam(terutamamasalvlataram)
1angrnelahirkanfu:r;rkltarnKeiffi!ruddnklarnJaun.
Dengan demikian pengkajian tentang IslamJawa meliputi persoalan yang
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bersifat bistoris-antropologis. Bersifat historis, sebab IslamJawa tumbuh dari suatu
proses rekonstnrksi masa lampau.l Benifat antropologis, karenaprosesJawanisasi
Islam itu pada hakikatnya umbuh dari proses difrsi dan akulrurasi budaya-
Kepercayaan Jawa Pra -Islam.
Dalampengenianyang riil, agamaJawamerupakansuatu bentukkqpercayaan
yang ddak lepas dari proses sejarah yang panjang. Bagian berikut ini akan menehrsuri
secarahistoristentangfasefasekebudayaan Jawayangpadaakhirnya
melalui proses evolusi dan difusi memlrnculkan Agama Jazon
d. Kq ilc dy d a n ! aw a Pr a-Hindu-Btddha.
Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang religius. Sejak masaprasejarah
mererka teiah memiliki kepercayaan asli animisme dar. dinamisme S OrangJawa di
kala itu percaya tentang adanya roh atau jiwa pada benda-benda hewan, tumbuh-
tumbuhan jugapadamanusiasendiri.Kepercayaansepeniituadalahagamamereka
yang pertama. Semuayang bergerak dianggap hidup serta memiliki kekuatan gaib
atau memiliki roh yang berwatak baik maupun buruk.3 Secara fungsional,
kepercayaan itu diwarnai oleh upaya-upaya manusia agar terhindar dari roh yang
jahat tersebut. Mereka menyembah roh nenek moyang dengan jalan mengadakan
upacara dengan berbagai sesaji, dan meminta pada roh jahat agar tidak menggangu
mereka juga meminta berkah pada roh. Bentuk kepercayaan semacam ini
menghasilkan berbagai anifak berupa monumen yang terbuat dari batu besar,
sebagai tempat pemujaan untuk memuja nenek moyang, serta untuk menolak
perbuatan roh yangjalat.a
Adapun cara yang ditempuh untuk menghadirkan roh nenek moyang adalah
dengan mengundang orang sakti dan ahli dalam bidang tersebut, ahli dalam
pembacaan mantera-manter4 yarlg disebut pvt!,wngm,unruk memimpin upasua-
llouis Gottsch alk, Mengerti Sejaral, Terj . Nugroho Noto Sutanto (Jakana : UI. Press,
1986),32
2Tentang gambaran kepercayaan masyarakatJawa pada waktu itu, &pat dilihat dari
berbagai alat-alat yang ditinggalakan sepeni kapak-kapak, nekara-nekara, menhir, dolmen
yang semuanya itu sangat berhubungan sekali dengan kepercayaan dan upacara keagamaan.
Lihat Soekmono,Pmgantar kjarab Kehdayaanlndanesia 1, (Yograkarta: Kanisius, 1988),82
rKuntjaraningrat, Sejarab Kebadayaan Indonuia, ffogyakarta : Penerbit Jambatan,
1954),103.
aPriyohutomo,Sejarah Kebr.dayaanlndanaiall,[akarta:J.B. \[alters,1953), 10.
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Sebagai kelenglspan upacara selain membuat patung nenek moyang mereka juga
menyiaplsnsesajidanmembakarlemenyanaraubau-batranlainnyayangdigemari
oleh nenek moyang. tlpacara, tersebut disempurnakan lagi oleh mereka yakni
denganbunyi-bunyiandankri-tarianagaragararwahnenekmoyangyangdipanggil
gembira dan mau memberikan berkah kepada
Sisa-sisa upacara heagamaan semacam itu masih dapat di jumpai ddam
kehidupan maqyarakatJawa sekarang. Hd ini dapat di lihat dari berbagai dndakan
keagamaan dalafir sistem sosial klarn Jatm
Upacarayangterpenting adalahupacara makan be$ama 1lang dil<a:r,.l tamaan!
Berbagai upacara keagamaan yang dilakukan dengan slametan, oleh oran gjawa
juga dilakukan pada upacara-upacara yang berhubungan dengan hari-hari besar
Islam. Selain itu juga dilakukan berbagai perilaku keramat, seperti puosa, tirdkit,
bertapa dan bersemedi.
Hal lain yang juga menonjol dari beberapa upacara keagamaan adalah
pemnniulranlakonwapngkulityanglrcrarnat@aupacara Ngtar!fr, darLpemainan
gamelan pada pr.raymn eleatetl
Dalafir aspek religius yang berntransa dinamisme, masyrarakat Jawa memper-
cayai bahwa apa yang telah mereka bangun addah hasil dari adaptasi pergulatan
denganalarrr.IGberhasilanpertaniantergantungdarikelruatanalarnMerekamasih
kefuxan adikdratiyang ada di balik semua kekuatan alam tersebut.
Olehkarenaitumerekasenantiasa mela]nrkantindakankeagamaan,sebagaiusaha
trntuk menambah kekuatan batin sehingga dapat mempengaruhi kekuatan alam
senresta
Demikian juga dengan kqercayaan yang benifat animisme, sifat kepercalaan
dinamisme semacam itu sampai sekarang masih nampak di masyarakatJawa.
Dalam memmhkan persoalan d:niawi, manrsiaJawa kini masih melalnrkan r:saha
religius tersebut, dengan jalan la,ka prilntin Behrapa usaha yang benifat religius
itu anatara lain dilal$kan denspn c:ra cqab dabar kum. galing(mencegah makan
dan mengurangi tidur), puasa ru,ttih Qtorryamakan makanan yang serta putih dan
minum airptrih), ptras;, ngd$ep ftanya makan makanan dan minuman png rasanlxa
tawar atau tanpa gula dan gararn], pati gmi ydr,rntidak makan, ti&k minum dan
tidak melihat sinar apapun selama empat puluh hari emapat puluh malam. If,lalru
batin tersebut dilakukan pula dengan cara menggtrnakan ben&-hnda hrnrah
5 Skmaan xau Wtlujmgan ilalahmerupakan zuatu upacara pokok aau unsur terpenting
dari hampir semua ritus serta upacara dalam sistem religi orangJawa pa& umumnya . kbih
jauh tentangs/arnaaniruhhat Koentjaraningret, KebuddyaanJawa,flakana: Balai Pustaka,
1984),344-349.
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dan mempunyai kekuatan gaib, diantarannyan keris, tombak, baaukih klaku
seperti itu merupakan sisasisa kepercayaan zaman dinamisme.6
_ 
Dari relid animisme dan dinamisme sebagaimana tersebut di atas, orang
Jawapercaya dapat mengadakan hubungan langsung unurk memina b*tu- 
"aiytuk Tenguasai roh-roh dan kektutan-kekuatan pib bai kepentingan duniawi
dan rohani mereka. Hyblnsan denganrohd*Lkr"tan-k.k rrir* gaib ini
dilalrukan melalui rirual &ngan perantanun d.ukand.uhun., Dengan detikian
kepercayaan animismedinamisme sebagai hntuk religi asliJawa.i.l"hirk* or-
TSorarB.fagg yurgrmguasai untukbahubungan
dengFn ruh dan kekuaan garb trnnrk kpentingan masyarakat aau rrntuL meng;ir
roh-roh jahat. Dari sinilah mvnc',/ ilmu pdukunans Dengan demikian rii"-
pedukunan berikut llrnu Kl.oikdan sihir, merupakan prod"t d"r"r dari sistem
religi animismedinamisme Jawa.
b. KepercayaanJawaMasa Hindu- Buddha
Bukti-bukti ternratentang adanyanegara-negara Hindu diJawa dapat dilihat
dari prasasti-prasasti dari batu yang ditemukan di pantai utaraJawa Barat,
di lembah sungai cisadane. Meskipun tidak adatanggd dalamprasasri tersebrrt,
namundarinrliunnyadapatdiletahuibahwa prasastiitumerupakansuatudeslsripsi
beberapa upa carayangdilakukan oleh seorang raja dalam rangka peresm;n
bangunan irigasi_dm bangunan keagamaan ddam abad ke-4 M. Raja tersebut
adalahgrang "Indonesia" yang berusaha meniru gaya hidup India, yrt 
"i d."g*memakai &lma-nama Hindu dan mengundang orang-orang Brahhana dari In-
dia sebagai penasehat yang juga memperkenalkan piradaban intelektual dan
kausastraan Hindu di isananya"e
Kebudayaan intelektual Hindu pada masa itu telah mendominasi di seluruh
fuiaTengaraakantaapipengar,tfinya t€rtesaradalahterhadapnrasjxanakarisrana;
6Deq's Lombard,Nasala'*^ SikngBudayalilid ru,fiakarta : pr. Gramedia 1996),7
- 
llihat Koentjau..an:rrrgilart,KebudayaanJaunfiakanaBalaipusraka, l9s4),3g jan simuh,
IdamdanBadalalaun,{akarle-DeputiPengembanganBahenpustakao*lry**nr"r-rr},
24.
\au pdakurundalam perkembangan selanjutnya melahlf,j<aa irmu Kbnik,yakru'l,rut
mantra-mant&luntuk menguasai serta memanfaatkan kepercayaan pada kekuatan-kekuatan
magis dan roh-roh sena latihan penguasaan ilmu sihir, semuannya iru dikumpulkan dan
ditnlis menjadi futah,lttab himboa. kbih 
.iauh lihat sirrnth, Islatn dan Badaya Jaunsakarta:Depu! felSembangan Bahan Pustaka Dan Layanan Informasi), 25elbid,26.
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dangkan konsepkonsep Hindu hanya sedikit mempengutrhi masyarakat petani
di pedesaan. Pedagang-pedagang dari India selatan inilah yang dalam abad ke3
dan ke-4 yang membawa agama Hindu dan Buddha ke kepulauan Indonesia
pada umumnya, dan ke pulauJawa pada khususnya-lo
Dengan demikian, pada abadke-4 M, masyarakatJawatelah mengenal
kebudayaanintelektuallndia, yaknifilsafatkenegaraandanmitologidewadewa.
Semua itu telah diadopsi dan diolah untuk memperluas kekuasaan Raia dan
melahirkanlapisancendikiawanpriyayrdanlingkunganistana"Adapunpenganrh
Hinduisme secara mendalam hanyalah pada lapisan atas, yaitu bu&ya priyayi di
linglilngan istana kerajaanJawa sedangkan rrusyaralw petani pedesaan teup dalam
keadaan buta hunrf dan adat istiadat lama atas dasar religi animismedinamisme.ll
Pada masa Hindu-Buddha, religi asliJawa animismedinamisme, ditumbuh
kembangkan. Para cendikiawan Jawa mengadopsi dan mengolah unsur-unsur
Hinduisme brgp*g.-bangan danpenghatusan budayaJawa" Satu hal yangperlu
dicatat bahwa Hinduisme mempunyai daur pikiran yang*i$ar xavsejalan dengan
religi animismedinamisme, yakni bahwa manusiabisa menjalin hubungan d.t g*
dewadewa dan nrh-ruh halus; bahkan dengan lal<,t tqa brazmanusia bisa menjadi
sakd dan mengalami bersatu dengan dewa-nya.l2 Jadi pengaruh Hinduisme justru
menlruburkan dan meningkatkan laku keprihatinan. Dari sinildr muncul cerita-
cerita mitologis dewadewa Hindu besena mitologis kepahlawanan tokoh-tokoh
cerita pewayangan yang memperhalus bu&yaJawa. Konsep Raja Tuising Deua
misalnya, merupakan salah satu mistik Hinduisme dan Buddhisme yang mem-
berikan dukungan pengukuhan wibawa rqa-raiaJawa. Jadi Hinduisme tidak
mematikan budaya asli, akan tetapi sebaliknya justru memupuk dan menyubur-
kanrya
Konsep raja sebagai penjelmaan dewa memungkinkan seorang raja dalam
suatukerajaandapatmemanapkanpemerintahankerajaannyaatasdasarkeyakinan
keagamaan rakyatnya.r3Dengan demikian seorang raia dipercaya dapat
stabilitas, lrcamanan, dan kemakmuran negara dan dapat menjaga
keseimbangan dari kesaktiannya. Oleh karena itulah seorang raja senantiasa
menambah kesaktiannya dengan bertapa dan bersemadi serta melaksanakan
lgKoentjaraningrat,Kebudayaanlaua$akana:BalaiPustaka, 1984),38 dan Simuh,Islam
dan BudayaJawa, 38.
ltSimtth, Iskm dan Budaya laua fiakarta :Deputi Pengembangan Bahan Pustaka Dan
Layanan Informasi),25
t2lbill,26
l3Koentjaraningrat, Kebudayaan Jaua fiakarta :Balai Pustaka, L984),41.
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labagai rirus keagamaan dengan berbagai benda-hnda keramat, kesusastraan
keramat, mantera-manterayangmelambangkansifat*ifat darisuatunegarayang
kuatdansukmur.l{
C. Masuknya Islam keJawa dan munculnya Islamlawa
Islam masuk keJawa meldui suatu negara yang baru muncul di pantai
Iaz,ah Yelayu, yaitu Malaka- Dalam abad kei: mereka membawa agama Islanr,
bermula ke pantai Timur Aceh kemudian ke Malaka, dan selanjutnya menuju ke
kotakotapefabuhan di pantai utaraPulauJawa-ls Dengan demikian rg"*" lrl"*
tiba dari Malaka ddam abad ke-14.r
Namun demikian, sejarah masuknya Islam ke Jawa ini berbeda dengan
pendapat Hamka. Hamka menyatakan bahwa masuknya agama Islam keJa'wa
frsapaan yaktunya {enganyang ke Sumatra yakni pa,L abrd kez. pandangan
Flamkatersebutdidasarkanpdaberia Cina yangmenoeritaLanteffangkedaar;an
tusar Raja Ta cHtkqahRaru sima Adapun Raja Ta cheh ini menurut Flamka
dalahKlwlifdhAnuutllnhb;nAbah{W.t?
5**g* agama Islam yang mulai menyebar di Indonesia semenjak abad
ke13 M, ternyata juga tidak mengganggu budaya asli animismedinamisme di
Jawa"Flalinidilsrenakanbudayaasliini waukyangelascissehinga
dapat menyusup dalam Islam pesantren" FIal tersebut dikardk;yang 
-*y"t*
ke Indonaia fulah Islam htfi, s,,bwinta'r,pendapat alr Johns ;engenai seiaxah
masuknya agama hlam ke PulauJawa Sebagai berikut :
"Pesebaran e8ama Islam yang sejak abad ke13 makin larru makin meluas di kepulauan
Indonesia ini 
, 
terutama teriadi berkat usaha para penyiar ajaran mistik Islam Bhufi] para
penyiar itu meoiadi anggoa aliran mistik Islam [tariqa] uyang melarikan diri dari Baqdad
ketika koa itu diserbu orang Mongol dalam uhun rsgixam waktu singkar pu"" ril"fi
alli.l
,514,448.
$lhd,49
lTAhmad lvlansur $qanqara ltawnu*an gjarrt; vaczru pograhzn lslam di lndonsia,
P_*9ys : ltrlban lgg6).88. Tentang masuknya Lhm ke Jawa rrid"h ,.;"k ,bad kez juga
$buktikg dengan ditemukannya seju-lah batu nisan bertanggal di suatu pemakamil
kuno di desa Troloyo dekat Mo.iokeno yang berangka tahuo *ti" 1376 danl4Tl.Halint
f.."gl"dtl-:kan bahrra pada.zatn iMaiapahit sudah ada suaru masyarakat Islam. Lebih
f| l9! Y c .NcHefs, kiarah Indon6i4 Modent, terj . Darmono Flard.iowijono, (yoryakart*GajahMadauniversityPress,tgg3),5;danjugalihai R.R.Jey,Religionoidpolitlslraural
Central Jaw (N* Heaven : Yale University, 1963),lOGlO7 .
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mendirikan organisasiorganisasi agama di negara-negara tetanggayang kemudian secara
beqgantian menyebarluaskan ajaran mistik itu di sepanjang kedua rute perrdagangan Asia
padawaktu itu, yaitu rute darat dengan kafilah melalui AsiaTengah, dan kemudian
menyusuri sungai ke Nusantara di Selatan. Rute yang kedua adalah rute laut mekldui
SamudraHindia. Komunikasi kebudayaan antarapusat-pusatpersebaran agamalslam
dan kota-koata pelabuhan di Indonesia melalui rute samudratelah membawa gagasan-
gagasanpara ahli mistikternamake SumatraUtara, dankemudian keJazirahMelayu
selama abad ke13. Ddam abad ke14 hingga abad ke16 gagasangagasan itu telah samapai
diPulauJawa."ls
Gagasangagasan mistik Islam tersebut mendapat sambutan hangat diJawq
karena sejak zaman sehlum masuknya agama IsldrrU tradisi kebudayaan Hindu-
Buddha yang terdapat diJawa sudah didominasi oleh unsur-unsur mistik. Maka
€ama Islam ya$gajorarvryatelah dimisdkkan mengalami perkembangan dengan
sangatcepat, karena ajaranlslaminimempunyaidasarpikiranyangsejajardengan
religi AsliJawa yakni animismedinamisme, juga dengan ajaran budaya Hindu -
Kejawen yang dikembangkan oieh kerajaan-kerajaan pedalaman yang sama-sama
mi$it<. Yakni bahwa manusia bisa menjdin hubungan langsung dengan ruh dan
kekuatan-kekuatangalb.Bahkandalammisdk mda\trv.nud.i[Flindu-Buddha]atau
dengan perantaraan dzikir[Aam] manusia dikatakan nubifatlbrhadapan dengan
Allah I atau bahkan bisa mengalami manunggafbenatu] kembali dengan Tuhan-
I.{yt
Maka dari pada itu, tidak ada masalah bagi para petani pedesaan untuk
meningkatkan pemujaan mereka dari roh-roh gaib kepada wali-wali gaib yang
ukti, sepeni Wkh AHill @dir Al-hikni, darllo;n-larn Demikian pula para priyayr
penganut tradisi budayakejawentidak ada masalah menyadaP dan mengolah
unsur-unsurfilsafatmistiklslamunnrkdipadukandenganwarisantradisiHindu-
Kejawen"Bagimerekahanyamenambahdan atauPunmengganti
obyek mitologinya dari dewadewa Hindu kepada wali.wali dalam hlam.le
Apalagi bagiparapriyayiJawa sejakdulu yangPenting dan nomor satu
adalah kedudukan ataukekuasaan, sehingga bagimereka merangkap dua agama
bukan masalall'zoDengn demikian seiak inilah mtrnctrl lingbmgtn hddyryilrert.
tsKoentjaraningrat 
,KebrdayaanJaua flakana : Balai Pustakc 1984),53
tTvlaka pada zaman keuwlen Qfem;) apabila ada priyayi atau orang benapa, yang memberi
wahyu bukan dewa lagi, tetap Sunan Kalijaga (wali) .Lihat SimulL Kaz nikan Intqaki Islam dan
Budaya lawa ,flakana : Deputi Pengembangan Bahan Pustaka Dan Iayanan In{ormasi , 2@0],
20.
mHal ini dapat dilihat dari sikap dari raja-raiaJawasebelumnya, yakni sikap raja Erlangga
hingga raja-raja Majapahit yang dengan bangga mengaku beragama Syiwa-Budha.
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dnlingbnganhdayahcjatwnyangberyusardiisranakerajaan-kerajaanJawa.Disini
masyarakat kejawen ini sebelum sempat diTslarnkan para santri sudah di Islamkan
lebih dahulu oleh para sa*rawan Jawa meldui satra budaya Iskm Kejaurn sepk
berdirinya Kerajaan Demak inilah proses akulturasi budaya israna yang bersifat
HinduJawa dengan Kebudayaan Pesantren, mulai rumbuh.2lDan sejak inilah
mnncnl linglnrngan budaya kejawen dengan Iskm larn-nya-
Pada waktu kekuasaan negara berpindah dari kerajaan Majapahit ke
Kasultanan Demak, maka para pujanggaJawa segera menyodorkan konsep per-
alihan zaman. Yalmi dari Zanan Kah.rdan [zaman Hindu-Kej a.wen)ke mnan
keaalmlZanantuflali-Islaml. Sebagaimanatelahdiketahuidalamsejarahbahwa
kerajaan panai yang menyebabkan jaruhnya k ojr- Mrjapahit adalah Demak.z
Demak menjadi terkenal dalam sejarah PulauJawa karena lokasinya yang meng-
untungkan di pantai utar4 karena terlindung oleh Guntrng Muria Adapun nenek
moyang penguasa Demak dalam legeldd-legenda Jauu Tmgah adakh Radm Patah
Katmmartruya yabti Pangran surangangdianggap sebagai pendiri agarna lslam di
Demak.Raden Patah wafat tahun 1518, kemudian digantikan oleh Pati Unus, 3
tahun kemudian Pati Unus wafat, dan digantikan oleh Pangeran Trenggono.a
Kekuasaan Demak kemudian diambil alih oleh Pajang.Istana Pajang
merupakan istana di daerah pedalaman, yang merupakan pusat peradaban Islam
yang pertama. Hal ini disebabkan karena Paiang terletak di kawasan pedalaman
Jawa, yang kurang begitu terlibat dalam perdagangan laut dan tidak mudah
telpengaruh hlam dari luar.a
Kernudian padatahun 1586 kerajaan Paiang dihklul*an oleh lvlaararn Selarna
Suhan fuury raja lvlataram yang keriga, Ivlaraxam mencapai pncak
'ztsimttla&rfismeJaux:Trans@ttttasiTa*arufldamKeMistihJaun,ffograkan*,Benteng
Brdaya,l996),126.
zMenurut cerita sejarah Raden Patah selain berhasil meobohkan Ma.iapahit, kemudian
dia juga memindahkan semua alat upacarakerajaan danpusaka-pusaka Majapahit ke Demak,
asebagai lambang tetap berlangsungnya kerajaan Majapahit, tetapi dalam bentuk baru di
Demak. Lihat Soekmono,PezganurSejarahKektdayaanlndanaialll,fYogyakatta:L994f,52
23 Padamasa Sultan Trenggono inilah agama Islam mulai memasuki daerah pedalaman,
di antaranya dengan ditaklukannya Mararam kuno di pedalamanJawa Tengah, dan juga
Singasari di Jaw aT'tmur r. I bill, 54.
2aM.C.fucklefs 
, Sejarab Indonaia Modon,ter,y.Darrnono Hardjowijono, (Yoryakafia :
Gajah Mada University Press,1993),5 dan juga lihat R.R. Jay, Re&g ion and Politirs in Rural
Cmtral Jaoa $ieurHaven : Yale Univenity, 1963),106107., @-
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Peradaban dalam istana Pajang dan kemudian dalam istana Matararn, selama
abad ke16 dan ke17 nampaknya masih mempeftahankan unsur-unsur tradisi
Jawa yang dipengaruhi agama Hindu-Buddha Unsur-unsur tersebut bukan hanya
unsur-unsur kesusasraan dan kesenian saja, tetaPl iuga dalam kehidupan uPacafir
dan keagamaan, meskipun dengan selubung Islam.
Dengan demikian, jelaslah bahwa pada masa itu fislam] tidak ada bentumn
yang berarti antara Islam dan budayaJawa. Bagi masyarakat pesantren, agama
adalah nomor saru dan segalanya sebaliknya parapenguasa dan pendukung sastra
budayaJawa, kedudukan dan kekuasaan politik adalah yang nomorsatu dan
segalanya.Bagi para penguasa dan pendukung sa*ra budayaJawa yang berPusat
di lingkungan kerajaan-kerajaanJawa di pedalaman, agama adalah nomor
dua.Agama apa sajatidak masdah asal bisa dimanfaatkan untuk memperkokoh
kedudukan dan kekuasaan politik merekas
Maka sesudah Sultar Ag1urg berhasil mematahkan kasultanan pesisiran yang
didukungmasyaxakatpesantren,iasegeramenyadariperlunyamenetapkanstratd
budaya trrtuk menghubungkan dua lingkungan budaya- Yaitu fingkungan Budaya
pesantren dengan sastra budaya agamayang berbahasa Arab dengan lingkungan
budaya Kejawen dengan sastra budaya Jawa yang berpusat di lingkungan istana
keraiaan-kerajaanJawa- Adaptrnsterategiunnrk membaurkanunsur-unsurlslam
dalam budayaJawa, dimulai dengan mengganti perhitungan tahun sakayang
berdasar perialanan matahari, menjadi perhitungan uhun Hijriyah, yang berdasar
pada perialanan bulan.26
Strategi yang dicanangkan Sultan Agung tersebut di atas ternyata meng-
gairahkan para sastravran kejawen untuk menekuni pokok-pokok aiaran Islam
trntuk menyusun l<arya-L<eryabaru dengan menyadap dan mengolah unsur-trsur
ajaranlslam sebagaiupayaunnrk memperkayapengembangan sastra budayaJawa-
Terutama aqpek filsafat mistik sufisme yang ungat menarik merek4 mereka rd"pti
dan diolah untuk memperhalus dan memperkaya sastra budayaJawa. Maka
muncullah berbagai macam sastra strlukJawa, sepeni suluk Quthuh Suhk Sttkna
klana,Suhk,sbehAmangraga,danlain-lainnya. Crrita<eritaSeratBabad, sePerti
fuhb Taruh Ima fuhd hnak &n lain-lainnya. krat Gnrhini, ba Gbl&, dn
lain-lain sebagainya juga berkembang paat.
25Simuh, Keunikan Interaksi Islam dan BudayaJawa , [Jakana : Deputi Pengembangan
Bahan Pustaka Dan Layanan Informasi , 2000],,18
'?Simuh, /s/z m dan hrdaya lawa {akarta: Deputi Pengembangan Bahan Pustaka Dan
Layanan Informasi),18
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Dari tels-tels keagamaan yang menjadi dasar agama istana dan ke raton7
inilahparapengikutlslamJawamenjadikannyasebagaidasarkeagamaannya- FIal
inidikarenakankratonmerupakanprsatkotaArsitekturdanikonografinyasangar
kompleks, yang mensimbolisasikan elsplanasi-eksplanasi sufi tentang siklus
kehidupan,hubungan jalanmisdkantaraAllahdanmanusia-2sSelainituupacara-
upacara di kraton bagi masyarakatJawa memberikan tauladan yang
Adapun kepercayaan kraton didasarkan pada teori bahwa IslamJawa pada
umumnya mengharuskan agar ritus-ritus perdihan kehidupan - khitanan,
perkawinan dan kematian- hanrs dilaksanakan sesuai dengan hukum Islam, akan
tetapi juga berpegang bahwa aspek lain yang sydri dh sentris merupakan suatu hal
yang bebas-pilih. Oleh karena itu ketika dinyatakan hanyawali yang bisa
hukurn, maka Sultan dan keraiaannya dianggap wali, sementara
pelaksana rirualnya adalah para santri dan masyarakat umum.'} Sedangkan bag
kebanyakan Muslim Kejawen atau IslamJawq biasanya tidak mengikuti shalat
Jum'at aau puasa Ramadan, merels akan melalnrkan rinral itu jika mereka tingal
dekatmasjid
Peristiwa akulturasi antara Islam dan kepercayaan lokal berlangsung terus
sampai masapemerintahan Sultan Agorg hingga zamansurakarta. Upaya
mengolah unsur-unsur Islam bai peningkahn dan pengolahan dan penghalusan
warisanbudayapr*IslammerupakanstrategipihakistanakerajaanMatararnlnilah
prosesjawanisasiunsur-unsurlfirn,yangpadaakhimyamelahirkan Isla.rnKejavmt
xaildarnJaun
Penutup
AgamaJavra telah dibangun dalam proses hisoris yang sangat panjang, sejak
Zaman pra Hindu-Buddha, zaman Hindu Buddha, zarrun Islam. Apabila dilihat
dari proses pernrmbuhannya, sisem kepercayaanJawa tumbuh dari kepercayaan
animisme-dinamisme sebagai religi asli Jaw a padamasa pra Hindu-Buddha.
Kemudian mengalami pernrmbuhan pa& masa Hindu Buddha, dan diperhalus
pada masa Islam rcrutama masa Mataram yang melahirkan bentuk klam KQaurut
tailslarnJatm.
Dengan demikian IslamJawa tumbuh dari proses evolusi dan difusi. Islam
'?Mark R. Wo odward kkm Jaua, Kaalehan Normatif orsus Kebatinan, (Yogyakana :
Lkis,1999),10
xlbi/1,25.
Dlbi/1,10
Muh Fatkhan, Sinkretisme Jawa-lslam
Jawa mengalami proses wolusi, yang menunjukkan agama atau kepercayaanJawa
margalami pertumbuhan demi pernmbuhan dari yang bersifat sederhana menuju
kearahyanglebihkompleks,yaknidarisebuah animismedinamisme
hingga ;en adi fuamajawa. Adrp.* kontekslconteks dan penrbahan kebudhpan
[agama] Jawa merupakan proses difusi, yaitu diwarnai oleh adanya akuhurasifu dalaafunsAha*aif'edayaat.
*Staf PengajarJurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga,YogJrakarta
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